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Seorang guru harus memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran karena kedua
konsep ini memiliki peran yang berbeda dalam proses pendidikan. Teori belajar merujuk pada
pengetahuan teoritis yang menjelaskan bagaimana seseorang belajar, termasuk proses internal
dan eksternal yang terlibat dalam pembelajaran. Sementara itu, pembelajaran adalah proses
praktis di mana teori belajar diterapkan dalam konteks nyata untuk membantu siswa
memahami dan menerapkan pengetahuan.

Dalam konteks pendidikan nilai dan moral di SD, teori belajar yang paling tepat adalah teori
belajar konstruktivis. Teori ini menekankan pada pembentukan pengetahuan dan
keterampilan melalui interaksi siswa dengan lingkungan mereka. Dalam konteks ini, guru
memainkan peran penting dalam membantu siswa membangun pengetahuan dan
keterampilan mereka sendiri melalui pengalaman dan eksplorasi. Ini sangat relevan untuk
pendidikan nilai dan moral, karena tujuannya adalah untuk membentuk karakter dan
nilai-nilai etis siswa melalui pengalaman dan refleksi.

Teori belajar konstruktivis cocok untuk pendidikan nilai dan moral di SD karena:
- Mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar, yang penting untuk pengembangan
nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja sama, dan kepemimpinan.
- Mengakui bahwa siswa memiliki pengetahuan dan pengalaman sebelumnya yang dapat
dibangun dan diperluas, yang sesuai dengan pendekatan pendidikan nilai dan moral yang
berfokus pada pengembangan karakter dan nilai-nilai.
- Menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang memungkinkan mereka
untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan yang relevan dengan dunia mereka,
termasuk nilai-nilai dan moral.

Dengan demikian, teori belajar konstruktivis memberikan kerangka yang kuat untuk
mengintegrasikan pendidikan nilai dan moral dalam kurikulum SD, dengan memungkinkan
siswa untuk belajar dan mengembangkan nilai-nilai melalui pengalaman dan refleksi.


